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Abstrak

Penulisan ini bertujuan menyelidiki sifat-sifat yang berlaku di dalam
topologi ruang linear. Metode yang digunakan adalah studi literatur.
Berdasarkan definisi pada topologi ruang linier maka sifat-sifat yang berlaku
pada (X,7) adalah: koleksi persekitaran N(x) pada topologi ruang linier
aditif berakibat f kontinu pada O[: (0,0)]. Setiap persekitaran U [ N(x) dari O

dalam topologi ruang linier absorbsing. Setiap persekitaran U [ N(x) dari O
dalam topologi ruang linier balanced dan balanced tertutup dari 0. Topologi
ruang linier merupakan: ruang Hausdorff jika {0} tertutup, ruang regular,

ruang T,, ruang regular lengkap (completely regular), dan generalisas
topologi grup.

Kata Kunci: topologi, topologi ruang linier

Pendahuluan basis ruang linear adalah himpunan
Ruang linier atau ruang vektor,yang saling bebas linier.

adalah suatu ruang yang ditentukan Topologi ruang linier
oleh himpunan tak kosong dengan dumerupakan suatu pasangaX,t] di
operasi yang berlaku padanya. Olemana X ruang linier damc suatu
karena itu suatu himpunan dikatakamopologi pada X sedemikian hingga
ruang linier jika memenuhi duaoperasi aljabar dalam X kontinu.
operasi aljabar, yaitu penjumlaharLebih spesifik tentang kontinuitas,
dan perkalian skalar yang memenuhiikatakan bahwa dua pemetaan
sifat yang berlaku pada aksiomax,y) - x+ ydan(a,x) - ax

lapangan feld). Ruang linear yontinu, yang pertama didefinisikan

mempunyai dua kemungkinan yaitthada X xX - X dan yang kedua
bebas linear dan tak bebas liniergigefinisikan padaRx X — X .

Pembentuk (generator) yang menjadi
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Topologi ruang linier meru- Anton (1985), A.E. Taylor dan D.C
pakan proses topologi pada ruangay (1985), Rudin (1976).
linier atau ruang metrik. Operasi padaa. Definisi Topologi
ruang linier bersifat kontinu dan Topologi dilambangkan dengan
konsekuensi dari definisi tersebutlan merupakan koleksi dari him-
adalah fungsi atau pemetaan yangunan-himpunan sedemikian hingga :
didefinisikan merupakan suatu i. Himpunan kosong, ¢, adalah
homeomorphisma, selain kontinu dan  anggota koleksi

terbuka juga memenuhi fungsi ji. Irisan dari dua anggota koleksi
bijektif. Setelah mengetahui aksioma juga di dalam koleksi

yang harus terpenuhi dan pembentuki. Gabungan dari subkoleksi juga di
(generator) dalam topologi ruang  dalam koleksi
linier maka perlu diselidiki sifat- Jika t adalah suatu topologi,
sifatnya yang merupakan analogi dafidefinisikan X adalah gabungan
sifat-sifat yang  berlaku  dalamdari semua anggota KatakanlahX
topologi ruang lain yang sebenarny@dalah ruang dark dan t adalah
merupakan implikasi dari prosesopologi pada X . Pasangan X , 1)
topologi. disebut ruang topologi. Masing-
) masing anggota disebut himpunan
Landasan Teori
) , terbuka padaX . Dengan aksioma di
Teori-teori  pendukung pada
o o _atas, makaX adalah terbuka.
landasan teori ini dirujuk dari
S.Lipschutz (1981), E. Hutahean
(1979), W. Cheney (2001), S.L. Gupté’a'tu koleksi takkosonge[12" dari
dan N Rani (2000), S. Hu (1967), g himpunan-himpunan terbuka dalam
Kifi dan M. Usman (1985), E.G X, disebut himpunan terbuka yang
Milewski (1994), E.J. Purcell dan D.Mmemenuhi —empat aksioma  yaitu:

Varberg (1987), P. Silaban dan H21) Himpunan kosongg adalah ter-
buka; 2) Himpunan X itu sendiri

Topologi dalam himpunanX,
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terbuka; 3) Gabungan dari koleksi  himpunan terbuka dari ruang

himpunan terbuka adalah terbuka; 4) topologi (X’T)'

Iisan dari dua himpunan terbukac, Aksioma Separasi

adalah terbuka. Definisi ¢.1. (Ruang T,)
Himpunan X dikatakan tertopo- Ruang (X,7) disebut ruangT,

logi jika topologit diberikan dalam jika untuk dua titik yang berbeda
a,b0 X, terdapat paling sedikit
satu persekitaran yang tidak
ruang topologi, singkatnya ruang, dan  mengandung titik lain.

X . Himpunan tertopologiX disebut

topologi T dalam X disebut topologi Definisi ¢.2. (Ruang T,)

dari ruang X . Himpunan-himpunan Ruang Topologi (X,7) disebut
terbuka dalamt disebut himpunan- ruang T,, jika setiap himpunan
himpunan terbuka dalam ruang. yang beranggotakan satu .t't'k

adalah tertutup, yaitu,
b. Definis Ruang Topologi DaDX'{a}:{E}.

Pasangar(X,r) yang terdiri atas

himpunan X dan topologi 7 Definis ¢3. (Ruang T, (Ruang

padaX disebut ruang topologi. Hausdorff atau ruang terpisah))

i. Karena2* adalah koleksi dari ~ Ruang topologi adalah ruang
semua himpunan bagian- ~ hausdorff jika untuk masing-
himpunan bagian dark , 2" masmg pasangan dari tltdx# b,
adalah topologi. Topologi ini ~ dua himpunan yang disjoinf\
disebut topologi diskrit yang ~ dan B ada, sedemikian hingga
mengandung anggota mak- aUADbOBAnB=¢
simal yang mungkin dari

himpunan. Definisi ¢.4. (Ruang Regular)

ii. X merupakan perwakilan dari  Ruang Topologi (X,7) disebut
himpunan. Koleksir ={¢, X} regular jika sebarang himpunan
adalah topologi pada X . tertutup tertentu FOX dan
Topologi ini disebut topologi sebarang titikx 1 X , sedemikian
tak diskrit (topologi trivial) hingga xOF , terdapat himpunan

pada X yang mengandung  erhyka U dan V' sedemikian
anggota paling sedikit dari hingga F OU,x0OX dan
himpunan. UnV =

Anggota topologi disebut titik. nv=¢.

Anggota dari 7  disebut I
Definisi ¢.5. (Ruang Tj)
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Ruang T, regular disebut ruang himpunan terbuka dalam B. Dengan
Ts. kata lain, untuk setiapU L7 dan
masing-masing poinx[JU , terdapat
Ruang topologi (X,r) disebut V UOR sedemikian hinggaxJV OU .
normal jika dua himpunan Himpunan-himpunan terbuka dari

tertutup disjoint tertentur, dan pasis R yang diberikan disebut basis
F, dalam X, terdapat himpunan

terbouka U dan V, sedemikian

Definisi ¢.6. (Ruang Normal)

himpunan terbuka dari ruanyg .

hinggaF, OU danF, OV. Definis d.1.
Himpunan S dalam X adalah
Definisi ¢.7. (Ruang T,) balanced  jika  ax[Sdana

adalah skalar sedemikian hingga
la| <1. (Beberapa penulis meng-
gunakancircled; buku Bourbaki
Definisic8.  (Ruang  Lengkap menggunakareguilibre). Jika S
Regular) adalah sembarang himpunan
Ruang topologi (X,r) adalah dalam X balanced hull dari S

lengkap regular jika untuk adallah himpunan
sebarang  himpunan  bagian {as. st S,|a| = ]} .
tertutup F dari X dan sebarang Definisi d.2.

Ruang normal yang juga ruaig
disebut ruandr,.

all X, sedemikian hinggallF , Himpunan S dalam X adalah
fungsi kontinu f : X — [0,1] ada, absorbsing jika untuk masing-
sedemikian hingga untuk setiap ~Masing x[X terdapat £>0
xOF, f(x):l dan f(a):O. sedemikian hingga axOS.
jilka0<|a]<1 Dengan kata lain,
d. Basisdan Sub Basisuntuk S adalahabsorbsing jika untuk
Topologi masing-masing x[1 X terdapat
Basis untuk topologi adalah r>0 sedemikian hingga
koleksi bagian R darir sedemikian xOaSjikala|>r .

hingga setiap himpuan terbuka adalafheoremad.3.
Diberikan B suatu kelas dari

himpunan-himpunan bagian
dalam R. Basis dari topologr di himpunan tak kosong X.
Kemudian 3 adalah basis untuk
suatu topologi padaX jika dan
dari 7 sedemikian hingga setiap him-  hanya jika 3 memenuhi dua sifat :
()X =0{B:BOR

gabungan dari himpunan-himpunan di

dalam X, artinya koleksi bagian 13

punanU dalam 7 adalah himpunan-
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(ilUntuk sembarangB,B" OR, ( X ,t) adalah suatu topologi

Bn B’ adalah gabungan dariyyang. Suatu kelas  dari himpunan-
anggota-anggota 3, atau jika

p0BnB maka terdapat himpunan terbuka dari X yaitu
B,0 R sedemikian hingga SO tadalah sub basis untuk topologi

pOB,0BnB". T pada X jika dan hanya jika irisan
Sub basis dari topologi dalam berhingga dari anggota-anggots
X, artinya subkoleksio dari © membentuk basis untuk .
sedemikian hingga irisan berhinggqLipschutz:1981:88)

(= irisan dari koleksi-koleksi ber- e Pengertian Topologi Ruang

linier
Definisi el

Topologi ruang linier adalah suatu
dari . Dengan kata lain, untuk setiap pasangan K 1) di mana X
adalah ruang linier dam adalah
suatu topologi pada X
terdapat bilangan berhingga dari sedemikian hingga operasi aljabar
dalam X adalah kontinu. Lebih
spesifik  tentang  kontinuitas,
o, katakalahW,,.....\\W,, sedemikian dikatakan bahwa dua pemetaan
(x,y) - X+y dan (a,x) - ax
adalah kontinu, yang pertama
didefinisikan pada XxX - X

dan yang kedua didefinisikan pada
subbasis o yang diberikan akan RxX o X.

hingga) dari himpunan-himpunan
terbuka dalamo membentuk basis

U t dan masing-masingxJU ,

himpunan-himpunan terbuka dalam

hingga xHOW, n...... nW 0OU.

Himpuan-himpunan terbuka dalam

disebut subbasis himpunan-himpunan Himpunan yang ada dalam

' (Hu:1967:108)koleksir disebut himpunan-himpunan
Suatu subbasis untuk topologi

terbuka dari ruangx

terbuka, dan persekitaran dari titk

adalah  sub - koleksi S dari = adalah suatu himpundn sedemikian

sedemikian hingga irisan berhlngg%ngga untuk suatu himpunan terbuka

dari himpunan-himpunan dalant O terdapat xJOOU. Aksioma

membentuk basis untuk- . kontinuitas di atas dapat dinyatakan

(Cheney:2001:363) dalam istilah persekitaran berikut:
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1) JikaU adalah persekitaram+y,

maka terdapat persekitardh dari x

dan persekitaran W dari vy

sedemikian hinggav+w berada di
dalamU di manavV dan wOW

dan 2) JikaU adalah persekitarantopo|ogi

segala bahan dan sumber diambil dari
buku, jurnal dan artikel yang sudah

ada.

Pembahasan

Berdasarkan definisi tentang

ruang linier dan teorema

dari ax, maka terdapat persekitararninyitas fungsi, dapat diasumsikan

V dari a danW dari x sedemikian
hingga AwJU di mana A0V dan
wOW. Jika vOOV dan wOW
adalah himpunan terbuka, maka
terbuka,

adalah  himpunan

wlW adalah himpunan terbuka

maka U adalah himpunan terbuka,
dan f™*(U) juga terbuka. Operasi

penjumlahan dan perkalian skalar
dalam topologi ruang linier digunakan
untuk mengoperasikan persekitaran,
karena setiap persekitaran adalah
himpunan terbuka dan hasil dari

kedua operasi juga merupakan

himpunan terbuka.Jadi operasi dalam

topologi ruang linier adalah kontinu.

M etode Penelitian

Penulisan ini  menggunakan

metode studi/telaah literatur, yaitu

bahwa topologi ruang linier meme-
nuhi sifat homeomorphisma. Sehing-
ga sifat-sifat yang berlaku dalam
topologi ruang linier adalah sebagai
damerikut :

f*(U) juga terbuka. Jikal OV dan 1.

Koleksi persekitararN(x) dalam

topologi ruang linier adalah

aditif, berakibat f kontinu pada

0 [=(00)).
Lebih lanjut, sifat-sifat topologi
akan

ruang linier

diidentifikasi

dapat
titik 0.

Berdasarkan definisi, identifikasi

pada

sifat selalu melibatkan perseki-
taran. Berikut ini adalah definisi
persekitaran pada suatu titik, ke-

mudian diaplikasikan pada titik O.

Definisi persekitaran D.1.1.

Persekitaran dari titik x(J X
adalah suatu himpunaW [ X
sedemikian  hingga terdapat

62
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himpunan  terbuka U [0 X
denganx[JU OV . Koleksi dari
semua persekitaran daxi ditulis
N(x). Suatu subkoleksiB dari

N(x) disebut basis persekitaran

dari x atau singkatnya, basis
pada x jika diberikan U O3

sedemikian hinggd) 0OV .

Jika B adalah basis perse-
kitaran dari O, makaN(O) terdiri

atas semua persekitaran dengan
sifat V' mengandung beberapa
uog.

Karena translasinya

adalah suatu homeomorphisma,
maka N(x):{x+V:VDN(O)}.
Dari B dapat ditemukan kembali
N(x) untuk x di dalam X |

Fakta yang sangat berguna adalah
bahwa topologi adalatompletely

determined (lengkap tertentu)

oleh persekitaran dari O.
Definisi D.1.2.

Suatu koleksi S dari himpunan-
himpunan bagian dari ruang
linier disebut aditif jika untuk
masing-masing U [0S terdapat
VOS denganV +V U .

LemmaD.1.3

Dalam topologi ruang linier,
himpunanV adalah persekitaran

dari titik z jika dan hanya jika

—z+V adalah persekitaran dari
0.

Bukti :
Berlaku z adalah bilangan tetap,
serta definisikan f(x)=x+z.

Pemetaan ini mengirimkan 0 ke
z. V

titik z. Karena f kontinu, maka

adalah persekitaran dari

f'l(V) adalah persekitaran dari
0. Sekarang selidiki bahwa
f2v)={x: f(x)OV}

= {x: X+z DV}

=-x+V
Sebaliknya, anggaplah—-z+V
dari 0.

adalah persekitaran

f(x)=x-z dan f™* juga

kontinu, memetakan zke O.

Karena itu (f‘l)_l membawa
—-z+V ke suatu persekitaran
dariz .Tetapi

(1) (- 2+v)

:{x: f’l(x)D—z+V}
={x:x-zO-z+V}

=V

TeoremaD.1.4

Diberikan X ruang linier dan
ruang topologi. Definisikan
f: XxX - X dengan
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f(x, y) =x+y. Kemudian f
kontinu pada d_: (0,0)] jika dan
hanya jikaN(x) aditif.

Bukti :
Diberikan U [ N(x),V [ N(x)
dengan V +V OU.
V xV ON(X x X) dan

f(vxVv)=v+Vv OU.

Kemudian

Maka f kontinu pada 0.
Diberikan U [J N(x), terdapat
W ON(X x X)denganf (W) OU

Dapat diasumsikan bahwa

W =V, xV,,V, ON(x),

V =V, NV,.Maka

V+V OV, +V, = flw]OU

. Setiap persekitaranU dari 0
dalam topologi ruang linier
adalahabsorbsing.

TeoremaD.2.1

Setiap persekitaranU dari 0
dalam topologi ruang linierX
adalah absorbsing.

Bukti :
xO X dan mendefinsisikan
u:K - X dengan u(t)=tx.

Karenau kontinu, terdapat >0

sedemikian  hingga ff|<e

mengakibatkan u(t)DU yaitu
txOU . Setiap persekitaran U

dari O dalam topologi ruang linier
termasuk
balanced dan balanced tertutup
dari O.

LemmaD.3.1.

Setiap persekitaranU dari 0
dalam Topologi Ruang LinieX
termasuk  suatu  persekitaran
balanced dari O.

suatu persekitaran

Bukti :
Pemetaan u: K x X diberikan
oleh u(a)=ax adalah kontinu.
Kemudian

W ON(K x X)

terdapat
dengan
uW)DOU. Dapat diasumsikan
W =V, xV, dimanaV,,V, adalah
persekitaran pada 0 dalak, X .
Kemudiany, 0 {a :|a] < £} untuk
£>0. Kemudianv O N karena
V O¢V, [teorema 4.D.7], juga,
V adalah balanced danhJU .

Teorema D.3.2

X adalah topologi ruang linier
dan SOX. Kemudian
S=n{S+U:UON} tepatnya,

SO S+U untuk setiag) ON .
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Bukti :

xOS, UON. Dengan Lemma
4.D.9, diasumsikan bahwalJ

adalah balanced. Karena+U

adalah persekitaran dariX,
bertemu dengan S. Maka
x0S-U =S+U . Sebaliknya,

x[0S. Kemudian x mempunyai
persekitaran (boleh ditulig +U ,

U persekitaran balanced dari 0)
yang tidak bertem5; karena itu
xO0S-U =S+U. Maka
xOn{S+U :U ON}.
TeoremaD.3.4

Setiap persekitaranU dari O
dalam topologi ruang linierX
termasuk persekitaran balanced
tertutup pada O.

Bukti :

VION dengan V+V [OJU
[teorema 4.D.5]. Dengan lemma
4.D.9, WON adalah balanced,
W OV . MakaW OU [teorema
4.D.10] dan mengingatkan untuk

bahwa W

dengan O<a<l.

melihat adalah

balanced
Dengan argument dari teorema
aw OW  dan

4.D.7, juga

oW OaW OW  karena W
adalah balanced.

Teorema D.3.5

Topologi Ruang Linier X

mempunyai basis 14 pada O

dengan sifat-sifat sebagai berikut:

a. Masing-masing anggota p
balanced dan absorbsing

b. Jika UOp, terdapat VO3
sehinggaV +V c U

c. Jika U; dan U, di dalam g,
terdapat U; € f sedemikian
hingga U, OU, nU,.

d. Sebaliknya, suatu koleksi
tertentu tak nol dari g dari
himpunan bagian-himpunan
bagian tak nol dari ruang li-
nier x sedemikian hingga
S memenuhi a sampai c, ter-
dapat topologi linier tunggal
untuk x yang mengan-dung
3 sebagai basis pada O.

Bukti :
Jika X

linier, makap adalah koleksi dari

adalah topologi ruag
semua persekitaradvalanced dari

0, yang sama dengan Kkoleksi
balanced hulls
persekitaran dari O.

dari semua

Anggappg adalah koleksi dengan
sifat-sifat a sampai c. Untuk
masing-masing xO X N(x)

koleksi  dari

adalah semua
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himpunan bagian-himpunan bagi-
an dari x yang terdiri dari suatu
himpunan dengan bentuk +U

untuk U OB .
Himpunan S didefinisikan terbu-
ka jika SO N(x) untuk masing-
masing xOS . Jelasnya, him-
punan kosong dan seluruh ruang
terbuka

x  adalah dengan

definisi ini. Ini mudah untuk
melihat bahwa gabungan dari
sebarang  himpunan  terbuka
adalah terbuka. Dari sifat c, irisan
berhingga dari himpunan terbuka
adalah terbuka. Karena itu,
terbuka membentuk

. Untuk

himpunan
suatu topologi padax
masing-masingx ,N(x) adalah
koleksi persekitaran darx  untuk
topologi ini. Selanjutnya, dari
konstruksiN(x) bahwa3 adalah
basis dari persekitaran 0.

Akan dibuktikan bahwa topologi
sesuai dengan struktur linigr
Kontinuitas dari penjumlahan
dalamx , mengikuti b. Sebelum

membuktikan kontinuitas dari

perkalian skalar, selidiki yang
berikut ini:
Jika U OB dan a #0, terdapat

vag sedemikian
av Ou.

Untuk membuktikan ini, selidiki

hingga

terlebih dahulu dengan b dan

induksi bahwa U 04 dan n
adalah integer positif, terdapat
vog sedemikian hingga
2'v.OU. Ambil n; |a]<2",
dan VO£ sedemikian hingga
2"V OU. KarenaV balanced,
a2"v OV,

av d2'vigu.

yaitu,

Anggaplah x, dan a, adalah

tetap. Akan ditunjukkan bahwa
U Odp tertentu, terdapav O

dan £>0 sedemikian hingga

axUayx, +U (yaitu
ax—ayx, 1U) di mana
la-a)<e dan xOx +V.
Untuk sebarang x dan @,

ax=ap%, = a(x=x)+ (@ - a)%
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wog

Dari b, terdapat

sedemikian hinggaW +W LU |

KarenaW absorbsing, ambillah

>0 sedemikian hingga

& OW jika |0 <&. Ambillah

vag sedemikian hingga

(& +|aoV oW,

Anggaplah bahwax ggn @ ada,

sedemikian hingga|0"0'o| <&

dan x-x,0V, tetapi tidak

berlaku sebaliknya. Kemudian

(@ —ay)x, OW. Jelasnya,

o) < lar = ao| +|a| < £ +[ax].

Karena V balanced, maka

T (x=%) OV

atau
£+ ||

a(x—xo)D(£+|ao|)\/ OW.
Tetapi kemudian
ax—ax, OW+W U . Ini

melengkapi pembuktian bahwa

perkalian adalah kontinu.

Pernyataan tunggal dari teorema

berdasarkan kenyataan
sistempersekitararPada masing-

masing titik adalahcompletely

bahwa

determined dengan basis dari
persekitaran 0.

Suatu topologi ruang linier adalah
ruang Hausdorff jika dan hanya
jika himpunan{O} tertutup.
TeoremaD.4.1.

Suatu topologi ruang linier adalah
ruang Hausdorff jika dan hanya
jika 0 adalah satu satunya elemen
meliputi semua persekitaran O.

Bukti :

Sifat Hausdorff adalah, untuk
sebarang pasangan dawkzy,
harus terdapat persekitarab

danV dari x dany sedemikian
hingga pasanganU dan V

digoint.
untuk 0O,

Pilin  persekitaran W
sedemikian hingga
x—yOW . Kemudian, pilih per-
sekitaran lain W' untuk O
sehingga W'-W'JW. Maka
x+w disjoint dari y +w', untuk

jilka z adalah point dari irisan

keduanya. Dapat ditulis
Z=X+W, =y+w, dengan
w OW'. Kemudian,

X-y=w, -w, JW-W'OW .

Setengah yang lain dari pembuk-
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tian adalah hanya memisahkan

point tak nol dari O dengan
memlih persekitaran dari 0 yang
tidak mengandung point tak nol.

. Suatu topologi ruang linier adalah
ruang regular

TeoremaD.5.1

Topologi ruang linier adalah
regular. Karena itu topologi ruang
linier adalah ruang Hausdorff jika

dan hanya jika himpunar{O}
tertutup.

Bukti :
U adalah persekitaran terbuka
dari 0. Dari teorema di atas

terdapat persekitarav dari 0
sedemikian hinggaV +V c U.

Closure V adalah persekitaran

tertutup dari 0, dan ditunjukkan
bahwaV O U .
Jika xOV

adalah persekitaran dax, dan

kemudian x-V

juga [x—V] NV #¢. Ambillahy

dalam [x—V] nV dan tulis
y=x-2zz0V. Kemudian
x=y+zOV+V [OU. Ini

membuktikan bahwa U mengan-

dung V. Karena translasi ini

adalah homeomorphisma, setiap
persekitaran terbuka dari titik
harus mengandung persekitaran
tertutup dari x; yaitu bahwa
linier adalah

topologi ruang

regular. Konsekuensinya, topo-
logi ruang linier adalah ruang
Hausdorff jika dan hanya jika
titik singleton tertutup. Tetapi
akan lebih tepat jika dan hanya
jika himpunan {0} tertutup.

5. Suatu topologi ruang linier

adalah ruangs.
TeoremaD.6.1.

Setiap topologi ruang linear
adalah ruang topologi regular.
Kondisi berikut pada Topologi
Ruang Linier X adalah equivalen.
(a) X adalah ruang T3.

(b) {0} adalah himpunan tertutup.
(c) untuk masing-masing#x0,
terdapat persekitaran U dari O

denganXU |

Bukti :

Regularitas mengikuti teorema
tentang regularitas. Jik& adalah
ruangTs., semua singleton adalah
tertutup, dan (b) mengakibatkan
(&) karena
adalah Ts.

adalah

ruangTi. reguler
(Semua singleton

tertutup oleh prinsip
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lokalisasi), kondisi (b) equivalent
dengan {0} ={0}, sedangkan (c)
equivalen

n{u:u On}={0.
Definisi D.6.2.

Topologi ruang linier disebut
terpisah  jika tiga kondisi
equivalen pada teorema D.6.1.
berlaku. Bisa dikatakan juga
bahwa topologi adalah terpisah.
Sehingga topologi ruang linier
terpisah adalah ruang Hausdorff.

2.
. Suatu topologi ruang linier adalah

ruang regular lengkap
(completely regular). 3.
Akibat D.7.1.

Setiap topologi ruang linier

adalah completely regular.

. Suatu topologi ruang linier adalah

kontinu. Karena itu, X adalah

generalisasi topologi grup.

terhadap Penutup

Setelah menggunakan studi

literature dapat disimpulkan bahwa :

Koleksi persekitaranN(x) dalam

topologi ruang linier adalah aditif,
berakibat f

[=(00)].

Setiap persekitaranU dari 0

kontinu pada O

dalam topologi ruang linier adalah
absorbsing.

Setiap persekitarat dari O da-
lam topologi ruang linier termasuk
suatu persekitaran balanced dan
balanced tertutup dari O.

4. Suatu topologi ruang linier adalah

generalisasi topologi grup.

Preposisi D.8.1

Setiap topologi ruang adalah
generalisasi topologi grup. 5.
Bukti :

X merupakan topologi ruangG'

linier. Menurut kontinuitas dari
perkalian skalap dengan invers 7.
i X - X
i(x) = —x = (-1)x = p(-1.%)
untuk setiap X0 X yang juga

didefinisikan oleh

ruang hausdorff jika dan hanya
jika himpunan{O} tertutup.

Suatu topologi ruang linier adalah
ruang regular.

Suatu topologi ruang linier adalah
ruangT;.

Suatu topologi ruang linier adalah
ruang regular lengkagdgmpletely
regular).
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8. Suatu topologi ruang linier adalahLipschutz, S.

generalisasi topologi grup.
Topologi ruang linier masih bisa

dikembangkan pada ruang lain, misal,

ruang metrik sehingga membentulb/I

topologi ruang linier bernorma, yang

bersama ruang Hausdorff dapat

membentuk ruang Hilbert. Meng-
gunakan teori dasar himpunan yang
dikembangkan dalam analisis real dan
aljabar, dapat menemukan modifikasi

topologi ruang linier.
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